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ABSTRAK 

 
Penelitian ini membahas tentang faktor yang mempengaruhi tingkat 

kemiskinan di Provinsi daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2014-2023. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada naiknya angka kemiskinan pada tahun 2021 

namun juga ada kenaikan pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan 

angka indeks pertumbuhan manusia (IPM).  

Metode yang digunakan adalah analisis kuantitatif deskriptif dengan regresi 

data panel. Data penelitian bersumber dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) 

dan laporan realisasi APBD pemerintah daerah Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT) 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kemiskinan. PDRB juga 

berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan, yang berarti pertumbuhan ekonomi 

belum sepenuhnya inklusif. Sebaliknya, IPM memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan, sehingga peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar hidup 

terbukti efektif menurunkan kemiskinan. Sementara itu, belanja daerah tidak 

berpengaruh signifikan, yang mencerminkan bahwa meskipun anggaran 

pemerintah daerah meningkat, efektivitas alokasinya untuk program pro-poor 

masih terbatas. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pembangunan manusia merupakan faktor paling penting dalam pengentasan 

kemiskinan, sementara pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan belanja daerah 

belum menunjukkan dampak nyata. 
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